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Abstract
 

 

This study aims to test and analyze: (1). Effect of individual 

characteristics on the performance of employees of the Kolaka District 

Financial and Asset Management Agency, (2). The effect of work motivation 

on the performance of employees of the Kolaka District Financial and Asset 

Management Agency, and (3). Effect of work commitment on the performance 

of employees of the Regional Financial and Asset Management Agency of the 

Regency of Kolaka. This study uses employee respondents as many as 53. 

While the data analysis uses descriptive analysis and inferential analysis 

Multiple Linear Regression using SPSS software. 

The results of this study are (1). Individual characteristics have a 

significant effect on the performance of employees of the Kolaka District 

Financial and Asset Management Agency, (2). Work motivation has a 

significant effect on the performance of employees of the Kolaka District 

Financial and Asset Management Agency, and (3). Work commitment has a 

significant effect on the performance of employees of the Regional Financial 

and Asset Management Agency in Kolaka Regency. 
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I. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia dalam suatu organisasi meliputi semua orang yang melakukan aktivitas. 

Dalam suatu organisasi perlu adanya suatu manajemen yang mengelola sumber daya manusia yang ada 

dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Mathis dan Jackson (2006) mendefinisikan manajemen sumber 

daya manusia sebagai rancangan sistem-sistem formal dalam sebuah organisasi untuk memastikan 

penggunaan bakat manusia secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan-tujuan organisasional. Tugas 

manajemen sumber daya manusia adalah untuk mengelola unsur manusia secara baik agar diperoleh 

tenaga kerja yang puas akan pekerjaannya. 

Faktor pertama yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah karakteristik individu. 

Karakteristik merupakan ciri atau sifat yang berkemampuan untuk memperbaiki kualitas hidup, 

sedangkan karakteristik individu adalah ciri khas yang menunjukkan perbedaan seseorang tentang 

motivasi, inisiatif, kemampuan untuk tetap tegar menghadapi tugas sampai tuntas atau memecahkan 

masalah atau bagaimana menyesuaikan perubahan yang terkait erat dengan lingkungan yang 

mempengaruhi kinerja individu. Seseorang sempat dipengaruhi oleh karakteristik individunya baik ketika 

sebagai manajer ataupun sebagai bawahan yang kontribusinya dalam pengambilan keputusan dan 

bertindak yang sangat erat kaitannya dengan kinerja. 

Faktor berikutnya yang berpengaruh terhadap kinerja kerja adalah motivasi kerja (Duncan dalam 

Uno 2007, Anoraga 2006). Motivasi kerja merupakan faktor penting yang mempengaruhi kinerja. 

Motivasi kerja yang dimaksud adalah suatu dorongan mental yang muncul dari dalam dan luar diri dosen 

untuk melaksanakan tugas. Motivasi kerja berkaitan dengan dorongan yang muncul dari diri seseorang 

untuk melakukan tugas secara keseluruhan berdasarkan tanggung jawab masing-masing. Menurut Uno 

(2007:3) motivasi berasal dari kata motif yaitu daya penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan 

aktivitas tertentu, demi mencapai tujuan tertentu. Motivasi juga dapat didefinisikan sebagai kebutuhan 

yang mendorong perbuatan ke arah suatu tujuan tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi 

mempunyai arti yang sama dengan motif, yakni sebagai suatu daya pendorong untuk melakukan sesuatu. 

Faktor selanjutnya yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah komitmen kerja. Bagi 

pimpinan organisasi sangat penting untuk memperoleh komitmen kerja pegawai yang dipimpinnya. ini 

menjadi sangat penting terutama ketika pegawai menunjukkan rendahnya komitmen kerja pegawai. 

Pengetahuan pimpinan organisasi mengenai komitmen kerja memberikan pemahaman berharga kepada 

organisasi tentang masalah komitmen kerja pegawai dan bagaimana meningkatkan komitmen kerja 

pegawai melalui orientasi hidup, perhatian pimpinan terhadap pegawai serta kesediaan dari pegawai 

untuk terus menerus terlibat terhadap segala kegiatan organisasi. 

Berdasarkan fenomena empirik, diketahui bahwa kinerja pegawai pada Badan Pengelolaan 

Keuangan Dan Aset Daerah Kab. Kolaka masih belum optimal, ini dapat dilihat dari sikap pegawai yang 

masih menganggap tidak semua pekerjaan yang diberikan harus diselesaikan tepat waktu, masih adanya 

pegawai yang tidak menjalankan perintah pimpinan,  masih rendahnya absensi pegawai, adanya pegawai 

yang keluar pada jam kantor tanpa seizin atasan, pulang kantor sebelum jam kerja usai, semangat kerja 

yang rendah dikarenakan kurangnya motivasi kerja yang diperoleh pegawai, pelayanan yang kurang 

memuaskan sebagai bentuk rendahnya komitmen pegawai pada kantor Badan Pengelolaan Keuangan Dan 

Aset Daerah Kab. Kolaka. 

Berdasarkan fenomena empirik yang telah dikemukakan diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: pengaruh karakteristik individu, motivasi kerja dan komitmen kerja terhadap 

kinerja pegawai pada Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Kolaka. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

Faktor pertama yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah karakteristik individu. 

Karakteristik merupakan ciri atau sifat yang berkemampuan untuk memperbaiki kualitas hidup, 

sedangkan karakteristik individu adalah ciri khas yang menunjukkan perbedaan seseorang tentang 

motivasi, inisiatif, kemampuan untuk tetap tegar menghadapi tugas sampai tuntas atau memecahkan 
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masalah atau bagaimana menyesuaikan perubahan yang terkait erat dengan lingkungan yang 

mempengaruhi kinerja individu. Seseorang sempat dipengaruhi oleh karakteristik individunya baik ketika 

sebagai manajer ataupun sebagai bawahan yang kontribusinya dalam pengambilan keputusan dan 

bertindak yang sangat erat kaitannya dengan kinerja. 

Faktor berikutnya yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah motivasi kerja (Duncan 

dalam Uno 2007, Anoraga 2006). Motivasi kerja merupakan faktor penting yang mempengaruhi kinerja. 

Motivasi kerja yang dimaksud adalah suatu dorongan mental yang muncul dari dalam dan luar diri dosen 

untuk melaksanakan tugas. Motivasi kerja berkaitan dengan dorongan yang muncul dari diri seseorang 

untuk melakukan tugas secara keseluruhan berdasarkan tanggung jawab masing-masing. Menurut Uno 

(2007:3) motivasi berasal dari kata motif yaitu daya penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan 

aktivitas tertentu, demi mencapai tujuan tertentu. Motivasi juga dapat didefinisikan sebagai kebutuhan 

yang mendorong perbuatan ke arah suatu tujuan tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi 

mempunyai arti yang sama dengan motif, yakni sebagai suatu daya pendorong untuk melakukan sesuatu. 

Faktor selanjutnya yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah komitmen kerja. Bagi 

pimpinan organisasi sangat penting untuk memperoleh komitmen kerja pegawai yang dipimpinnya. ini 

menjadi sangat penting terutama ketika pegawai menunjukkan rendahnya komitmen kerja pegawai. 

Pengetahuan pimpinan organisasi mengenai komitmen kerja memberikan pemahaman berharga kepada 

organisasi tentang masalah komitmen kerja pegawai dan bagaimana meningkatkan komitmen kerja 

pegawai melalui orientasi hidup, perhatian pimpinan terhadap pegawai serta kesediaan dari pegawai 

untuk terus menerus terlibat terhadap segala kegiatan organisasi. 

Kinerja dalam penelitian ini didefinisikan sebagai hasil kerja pegawai dalam melaksanakan suatu 

kegiatan atau program atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang 

tertuang dalam rencana strategis suatu organisasi. Kinerja pegawai secara objektif dan akurat dapat 

dievaluasi melalui tolak ukur tingkat kinerja. Pengukuran tersebut berarti memberi kesempatan bagi para 

pegawai untuk mengetahui tingkat kinerja mereka. Memudahkan pengkajian kinerja pegawai, lebih lanjut 

Mitchel dalam buku Sedarmayanti (2001:51) yang berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia dan 

Produktivitas Kerja, mengemukakan indikator-indikator kinerja yakni Kualitas kerja, Ketepatan waktu, 

Inisiatif, Kemampuan dan Komonukasi. 

 

Hubungan antara variabel karakteristik pegawai, motivasi kerja, komitmen kerja, dan kinerja 

pegawai 

 

Semakin meningkatnya variabel karakteristik pegawai, motivasi kerja, komitmen kerja maka 

semakin baik kinerja pegawai. Hubungan tersebut dapat digambarkan dalamkerangka konseptual berikut 

ini:  

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 
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Berdasarkan hasil kajian teoritis dan empiris diketahui bahwa meningkatnya karakteristik individu 

dapat berdampak pada meningkatnya kinerja pegawai. Berdasarkan hubungan tersebut maka dirumuskan 

hipotesis berikut ini: 
 

    H1. Karakteristik individu berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai. 

 

Berdasarkan hasil kajian teoritis dan empiris diketahui bahwa meningkatnya motivasi kerja dapat 

berdampak pada meningkatnya kinerja pegawai. Berdasarkan hubungan tersebut maka dirumuskan 

hipotesis berikut ini: 

 

    H2. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

Berdasarkan hasil kajian teoritis dan empiris diketahui bahwa meningkatnya komitmen kerja dapat 

berdampak pada meningkatnya kinerja pegawai. Berdasarkan hubungan tersebut maka dirumuskan 

hipotesis berikut ini: 

 

    H3. Komitmen kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini bersifat explanatory. Suatu penelitian yang bersifat explanatory umumnya bertujuan 

untuk menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta hubungan dan pengaruh antara satu 

variabel dengan variabel yang lain (Sugiono, 2001). Adapun tipologi penelitian yang bersifat explanatory 

yaitu Karakteristik individu, motivasi kerja, dan komitmen kerja terhadap kinerja pegawai pada Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kolaka yang memberikan penjelasan hubungan 

kausalitas antar variabel melalui pengujian hipotesis. 

Lokasi penelitian adalah di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kolaka, 

Populasi penelitian ini adalah pegawai pada Kantor Kelurahan di Kecamatan Kolaka yang berjumlah 53 

orang. Adapun teknik penentuan responden secara sensus, yaitu mengambil semua jumlah populasi yang 

akan dijadikan responden dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner dan wawancara. Adapun metode yang digunakan untuk menjawab 

hipotesis yakni analisis regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS. 

 

 

IV. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

         Tabel 1. Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 97.103 3 32.368 28.538 .000
b
 

Residual 55.576 49 1.134   

Total 152.679 52    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

       Sumber: Data primer, diolah 
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Berdasarkan Tabel 1 anova di atas, dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 28.538 dengan nilai 

signifikansi 0,000. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka model regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi kinerja atau dapat dikatakan bahwa Karakteristik individu, motivasi kerja, 

dan komitmen kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja. Dengan demikian dapat  diputuskan 

untuk menolak Ho sehingga Ha diterima, artinya dengan tingkat kepercayaan 95 % . 

 

    Tabel 2. Estimasi Koefisien Regresi 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized  

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.024 2.309  -.010 .992 

X1 .244 .112 .223 2.178 .034 

X2 .508 .200 .287 2.541 .014 

X3 .374 .089 .450 4.180 .000 

a. Dependent Variable: Y 

     Sumber: Data primer, diolah 

 

Pada pengujian model secara parsial akan diuji peranan masing-masing pengaruh Karakteristik 

individu, motivasi kerja, dan komitmen kerja secara partial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kolaka, sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa nilai thitung variabel  

karakteristik individu sebesar 2.178  dengan tingkat signifikansi sebesar 0,034. Oleh karena nilai 

signifikansi 0,034 lebih kecil dari nilai alpha yang telah ditentukan yaitu 0,05 (0,034 < 0,05), Ini 

menujukkan bahwa pengaruh karakteristik individu secara partial adalah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel kinerja pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten 

Kolaka. 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa nilai thitung variabel  motivasi 

kerja sebesar 2.541  dengan tingkat signifikansi sebesar 0,014. Oleh karena nilai signifikansi 0,014 lebih 

kecil dari nilai alpha yang telah ditentukan yaitu 0,05 (0,014 < 0,05), Ini menujukkan bahwa pengaruh 

motivasi kerja secara partial adalah berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja pegawai 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kolaka. 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa nilai thitung variabel  komitmen 

kerja sebesar 4.180  dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena nilai signifikansi 0,000 lebih 

kecil dari nilai alpha yang telah ditentukan yaitu 0,05 (0,000 < 0,05), Ini menujukkan bahwa pengaruh 

komitmen kerja secara partial adalah berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja pegawai 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kolaka. 

 

       Tabel 3. R-Square 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .797
a
 .636 .614 1.065 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

       Sumber: Data primer 
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Berdasarkan nilai R-Square seperti yang tercantum pada Tabel 3 diketahui nilai koefisien 

determinasi hasil regresi  karakteristik individu, motivasi kerja dan komitmen kerja  terhadap kinerja 

pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kolaka  adalah sebesar 0,636 atau 

63,6 %. Nilai ini menunjukkan besar pengaruh antar variabel karakteristik individu, motivasi kerja dan 

komitmen kerja terhadap kinerja pegawai. Jadi melalui penelitian ini diketahui bahwa 63,6 % perubahan 

yang terjadi pada variabel karakteristik individu, motivasi kerja dan komitmen kerja pada  Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kolaka  dijelaskan atau disebabkan oleh perubahan 

ketiga variabel tersebut. Sementara pengaruh faktor-faktor lain yang tidak diamati adalah  sebesar  36,4 

%, dan merupakan pengaruh faktor lain diluar kedua  variabel tersebut. 

Sedangkan dari tampilan output  hasil SPSS model summary  bahwa Standart error of estimate 

(SEE) sebesar  1.065 yaitu makin kecil nilai SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam 

memprediksi variabel dependen. 

Hasil pengujian menunjukkan karakteristik individu berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kab. Kolaka. Secara rasionalitas adalah bahwa 

kinerja seseorang akan meningkat atau baik apabila orang tersebut memiliki sikap, respon dan 

keperibadian yang baik  dalam bekerja. Artinya karakteristik individu secara langsung dapat 

meningkatkan kinerja pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kab. Kolaka. Faktor 

individu berkaitan dengan sikap atau tingkah laku seseorang dalam organisasi sebagai ungkapan 

kepribadian, persepsi dan sikap jiwanya sebagai pegawai berpengaruh terhadap kinerja dirinya dengan 

organisasinya. Kepribadian memberikan panduan umum yang dapat membimbing pada kinerja yang 

efektif. 

Hasil penelitian ini didukung oleh Herianus Peoni (2014)  yang menyatakan  bahwa karakteristik 

individu berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Faktor individu berkaitan dengan sikap atau tingkah 

laku seseorang dalam organisasi sebagai ungkapan kepribadian, persepsi dan sikap jiwanya sebagai 

pegawai berpengaruh terhadap kinerja dirinya denagan organisasinya. Kepribadian memberikan panduan 

umum yang dapat membimbing pada kinerja yang efektif. sedangkan persepsi adalah suatu cara tertentu 

bagi individu  berprilaku yang didasarkan tidak pada cara lingkungan luar yang sebenarnya tetapi lebih 

pada apa yang mereka lihat atau yakini. Bukti menunjukan bahwa apa yang dipersepsikan oleh individu 

dari situasi kerja mereka akan mempengaruhi produktivitas mereka lebih daripada situasi itu sendiri.   

Seseorang akan mencapai kinerja yang tinggi tergantung pada kerjasama, keperibadian, 

kepandaian yang beranekaragam, kepemimpinan, keselamatan, pengetahuan pekerjaan, kehadiran, 

kesetiaan, ketangguhan dan inisiatif. 

.Motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara rasionalitas 

adalah bahwa seseorang yang termotivasi dalam bekerja, maka kualitas dan kuantitas hasil pekerjaannya 

akan lebih baik yang didukung oleh ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan. kinerja 

seseorang/pegawai akan terus meningkat apabila memiliki motivasi yang tinggi. Kinerja yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah gambaran kualitas kerja, inisiatif, kemampuan, komunikasi dan ketepatan 

waktu seorang pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya.  

 Mitchell (1982) berpendapat bahwa faktor yang menentukan kinerja adalah kemampuan dan 

motivasi. Se dan Bowditch (1977) mengemukakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kuantitas 

dan kualitas kinerja individu adalah motivasi.  Lebih jauh Vroom (1964) menjelaskan bahwa kinerja (P) 

seseorang merupakan fungsi dari interaksi perkalian antara motivasi (M) dan kemampuan (A). 

Maksudnya adalah jika seseorang rendah pada salah satu komponen maka kinerja juga akan rendah, 

apabila kinerja seseorang rendah maka merupakan hasil dari motivasi yang rendah, atau kemampuannya 

tidak baik atau hasil komponen (motivasi) dan (kemampuan) yang rendah. 

Supardi dan Anwar (2004:47) mengatakan motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang 

mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. 

Menurut Harsey dan Blanchard (1982:23) individu atau orang – orang yang memiliki motivasi berprestasi 

dapat menjadi tulang punggung bagi organisasi mereka dapat mempengaruhi produktifitas organisasi, 
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untuk itu motivasi berprestasi hendaknya dipelihara dan di usahakan agar tidak menurun.  Kuat lemahnya 

motivasi seseorang ikut menentukan besar kecilnya prestasi kerjanya.  

Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdul Rahman 

(2013), Aryo Kristiwardhana (2011), R.A. Adi Puspa Sawitri (2011), Munawaroh (2012) bahwa motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Motivasi seorang tidak semata-mata ingin merncapai 

keuntungan itu sendiri, tetapi karena dia mempunyai keinginan yang kuat untuk berprestasi. Pemimpin 

dalam memotivasi bawahannya harus mengetahui bahwa seseorang mau bekerja keras dengan harapan 

akan dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan-keinginannya dari hasil pekerjaannya. Motivasi ini 

bertujuan untuk menggiatkan karyawan agar mereka bersemangat dan dapat mencapai hasil sebagaimana 

yang dikehendaki oleh organisasi tersebut. Sehingga seorang pemimpin dalam suatu organisasi 

menghadapi tantangan yang tidak ringan, terutama mengenai sejauhmana pimpinan tersebut dapat 

menggerakkan karyawannya agar senantiasa bekerja dengan segala kemampuannya untuk kepentingan 

organisasinya. 

Motivasi harus dilakukan pemimpin terhadap bawahannya, karena: pemimpin membagi perkerjaan 

kepada bawahannya untuk dikerjakan dengan baik, ada bawahan yang mampu untuk mengerjakan 

pekerjaannya, tetapi yang bersangkutan malas atau kurang bergairah mengerjakannya, untuk memelihara 

atau meningkatkan kegairahan kerja bawahan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya, untuk memberikan 

penghargaan dan kepuasan kerja kepada bawahannya.    

Memotivasi bawahan sangat sulit, karena pemimpin sulit mengetahui keinginan dan kebutuhan 

yang diperlukan bawahan dari hasil pekerjaan yang telah dilaksanakan. Orang mau bekerja untuk dapat 

memenuhi kebutuhan dan keinginan (fisik dan mental), baik itu kebutuhan yang disadari, maupun 

kebutuhan yang tidak disadari. Manajer dalam memotivasi harus menyadari, bahwa orang akan mau 

bekerja keras dengan harapan ia akan dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan dari hasil pekerjaannya. 

Sesuai hasil analisis data dari pengujian pengaruh komitmen kerja terhadap kinerja pegawai maka 

secara umum komitmen kerja, bahwa semua indikator dipersepsikan baik oleh responden. Secara 

rasionalitas adalah bahwa kinerja seseorang akan meningkat apabila seseorang memiliki kemauan, 

kebanggaan dan kesetiaan yang tinggi dalam bekerja. 

Hasil tersebut menggambarkan bahwa pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

Kab. Kolaka. secara umum dalam bekerja selalu bangga terhadap organisasi ini kepada orang lain di luar 

organisasi, merasakan seakan-akan permasalahan organisasi adalah juga permasalahan saya sendiri, serta 

merasa menjadi bagian dari keluarga di organisasi ini. Selain itu pegawai juga khawatir terhadap apa yang 

mungkin terjadi jika berhenti dari pekerjaan tanpa memiliki pekerjaan lain dan lebih baik yang dilakukan 

saat ini adalah tetap bekerja pada organisasi ini sepanjang karir pegawai. 

Mowday, Steers dan Porter (dalam Spector, 2000) mengemukakan bahwa komitmen terdiri dari 

tiga komponen, yaitu penerimaan dan keyakinan yang kuat terhadap nilai-nilai dan tujuan-tujuan 

organisasi, kesediaan individu untuk berusaha dengan sungguh-sungguh demi kepentingan organisasi 

serta keinginan yang kuat untuk mempertahankan keanggotaannya di dalam organisasi tersebut. 

Secara konseptual komitmen didefinisikan sebagai kekuatan yang bersifat relatif dari individu 

dalam mengidentifikasikan keterlibatan dirinya ke dalam bagian organisasi, Mowday, et al (1982). Stoff 

(1995), mengatakan bahwa komitmen terhadap suatu tujuan berarti seseorang menemukan kesesuaian 

dengan tujuan khususnya, sehingga ia berniat menginvestasikan waktu, tenaga dan kemampuan yang 

dimiliki untuk mencapai tujuan tersebut. Komitmen cenderung terjadi bila anggota kelompok mengambil 

bagian dalam proses penentuan tujuan yang akan dicapai.   

Hasil penelitian ini searah dengan pendapat dari Meyer (1997) juga menyatakan bahwa karyawan 

yang memiliki komitmen organisasional akan bekerja dengan penuh dedikasi karena karyawan yang 

memiliki komitmen tinggi menganggap bahwa hal yang penting yang harus dicapai adalah pencapaian 

tugas dalam organisasi. Karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi juga memiliki pandangan yang 

positif dan akan melakukan yang terbaik untuk kepentingan organisasi. Hal ini membuat karyawan 

memiliki keinginan untuk memberikan tenaga dan tanggung jawab yang lebih menyokong kesejahteraan 

dan keberhasilan organisasi tempatnya bekerja. Pendapat ini menjelaskan bahwa dalam komitmen 
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karyawan terhadap organisasi tercakup unsur loyalitas terhadap organisasi, keterlibatan dalam pekerjaan 

dan identifikasi terhadap nilai dan tujuan organisasi. 

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Aryo Kristiwardhana (2011), R.A. Adi Puspa (2011) dan 

Endang et al,.(2014)  bahwa komitmen kerja berpengaruh terhadap kinerja. Secara umum, komitmen 

kerja melibatkan keterikatan individu terhadap pekerjaannya. Komitmen kerja merupakan sebuah variabel 

yang mencerminkan derajat hubungan yang dianggap dimiliki oleh individu terhadap pekerjaan tertentu 

dalam organisasi. Komitmen kerja merefleksikan tingkat identifikasi dan keterlibatan individu dalam 

pekerjaannya dan ketidaksediaannya untuk meninggalkan pekerjaan tersebut.  

Secara garis besar, Meyer, Allen & Smith (1993) menganggap komitmen sebagai sebuah keadaan 

psikologis yang mengkarakteristikkan hubungan karyawan dengan organisasi, dan memiliki implikasi 

terhadap keputusan untuk melanjutkan atau menghentikan keanggotaan dalam organisasi. 

 

 

V. KETERBATASAN PENELITIAN  

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

Kab. Kolaka, sehingga kedepan dapat melakukan penelitian dengan lingkup yang lebih luas pada 

organisasi profit maupun non profit. 

2. Indikator yang digunakan pada masing-masing variabel masih terbatas, sehingga masih ada 

beberapa hal yang belum tercakup dalam pembahasan dan masih perlu dikembangkan lebih 

lanjut dari variabel yang diteliti. 

3. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yang mempengaruhi Kinerja  pegawai hanya 

variabel karakteristik individu, Motivasi kerja dan Komitmen kerja. Masih banyak variabel lain 

yang berhubungan dengan kinerja pegawai yang belum dimasukkan dalam pembentukan 

variabel penelitian ini. 

VI. KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Karakteristik Individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kolaka. 

2. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kolaka.  

3. Komitmen kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kolaka. 
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